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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah agar dapat memahami gambaran Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 

di Kantor Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu dan Untuk mengetahui kendala yang dihadapi 

dalam penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi di Kantor Kecamatan Sungai Loban 

Kabupaten Tanah Bumbu.  

Dengan penelitian deskriptif, pendekatan kualitatif digunakan dalam metode penelitian. Dengan tiga informan, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan digunakan untuk memilih sampel. Reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan adalah semua metode analisis data. 

Penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) memberikan 

dukungan layanan informasi, pengarsipan, dan administrasi, dimanfaatkan oleh Kantor Kecamatan Sungai 

Loban dalam Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi Kabupaten Tanah Bumbu. Aplikasi ini 

memperlihatkan kendala yaitu: Keterbatasan pengetahuan, wawasan, kemampuan, dan keterampilan sumber 

daya manusia  serta keterbatasan anggaran fasilitas sarana prasarana seperti: komputer/laptop/ipad pengguna. 
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PENDAHULUAN 

Arsip instansi atau organisasi sangat penting di 

era informasi saat ini. Arsip merupakan salah satu 

sumber data, dan setiap kegiatan bisnis atau 

organisasi membutuhkan data dan informasi.  

Arsip berfungsi sebagai bahan 

pertanggungjawaban bagi lembaga yang 

memilikinya dan memori korporat bagi 

Instansi/Unit Kerja yang menciptakan. Juga 

memberikan sebuah bukti atas tujuan, organisasi 

fungsi, kebijaksanaan, keputusan, prosedur, 

pekerjaan dan kegiatan pemerintah yang lain. 

Sebuah naskah surat harus memiliki struktur dan 

konteks sehingga dianggap sebagai arsip. Catatan 

berbasis kertas dengan jelas menunjukkan atribut 

arsip dalam pengaturan konvensional. Selain itu, 

karakteristik tersebut harus dimasukkan ke dalam 

sistem manajemen arsip yang dipakai untuk 

membuat, memperbarui, dan mengarsipkan arsip 

dari waktu ke waktu dalam lingkungan elektronik. 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

2009 menyebutkan, “Dalam rangka 

penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, arsip adalah rekaman 

aktifitas yang dilakukan oleh lembaga negara, 

pemerintah daerah serta lembaga lainya dalam 

berbagai bentuk dan media. 

Arsip dibagi menjadi dua jenis yaitu arsip 

dinamis dan arsip statis. Arsip dinamis ialah arsip 

yang digunakan secara langsung dalam kegiatan 

pencipta arsip dan disimpan selama jangka waktu 

tertentu, kemudian arsip statis adalah arsip yang 

dihasilkan oleh pencipta arsip karena memiliki nilai 

guna kesejarahan, telah habis retensinya, dan 

berketerangan dipermanenkan yang telah 

diverifikasi baik secara langsung maupun tidak 

langsung oleh Arsip Nasional Republik Indonesia 

(ANRI) atau Lembaga Kearsipan sesuai daerahnya. 

Untuk mendukung kegiatan organisasi, arsip perlu 

diciptakan dan dirawat sebaik mungkin karena 

signifikansinya. 

Agar pengelolaan arsip menjadi lebih mudah 

dan praktis, arsip perlu dibuat dan dipelihara dengan 

menggunakan aplikasi Sistem Informasi Kearsipan 

Dinamis Terintegrasi mengingat kemajuan 

teknologi saat ini. Sistem informasi kearsipan 

dinamis terintegrasi ini dapat digunakan untuk 

mengarsipkan arsip sehingga dapat dengan cepat 

diambil dan dikelola dalam hal penyimpanan, 

pengolahan, pendistribusian, dan pemeliharaan. Hal 
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